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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perawatan wajah atau skin care treatment merupakan usaha dalam
memelihara dan mempeperbaiki kesehatan, estetika serta menjaga keseragaman
kulit wajah. Biasanya perawatan wajah berfungsi untuk memperbaiki kulit wajah
dengan ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri kulit yang dimaksud adalah jenis Kilit dan
masalah-masalah kulit wajah seperti flek, jerawat, komedo, dan sebagainya
(Wasaatmadja,1997). Acne vulgaris atau jerawat merupakan penyakit peradangan
folikel pilosebasea yang ditandai dengan munculnya komedo, papula, pustule dan
nudul (Kumar Sachidanand, 2001). Salah satu factor penyebab jerawat adalah
keberadaan dan aktivitas dari bakteri kulit Staphylococcus aureus, dimana bakteri
ini menyebabkan pustule dan nodul (Leelapornpisid et al., 2005).

Terapi untuk acne vulgaris menargetkan satu atau lebih tahapan dari
pathogenesis, yang dapat diberikan secara oral maupun topikal, tetapi yang paling
banyak digunakan secara luas adalah terapi dengan menggunakan formulasi
topikal. Contoh umum dari terapi topikal adalah retinoid, antibiotik, agen
antibakteri, dana gen komedolitik (fox et al, 2016). Terapi mempunyai banyak
efek samping, contohnya adalah penggunaan retinoid topikal yang menyebabkan
kekeringan, eritem, dan iritasi, kemudian penggunaan isotretionoin oral bersifat
teratogenik dan memerlukan pemantauan profil serum lipid dan tes fungsi liver
secara rutin (Walocko et al, 2017). Penggunaan terapi yang berlebih dari
antibiotik topikal dan oral, juga banyak negara yang melaporkan bahwa terdapat
antibiotik yang resisiten (Walsh, 2016). Dalam beberapa tahun terakhir, terapi-
terapi baru dengan berbagai kombinasi telah dikembangkan untuk terapi acne
(lbrahim et al, 2017). Salah satu terapi baru adalah menambahkan nicotinamide
(juga dikenal sebagai niacinamide) sebagai terapi tunggal dan kedalam terapi
kombinasi tersebut.

Niacinamide memberikan sifat anti-inflamasi yang poten tanpa adanya

resiko menjadi resisten terhadap bakteri dan efek samping sistemik, dan



merupakan terapi yang berpotensial untuk acne vulgaris (Walocko, 2017).
Dengan ketersediaan bioavabilitas yang cukup, niacinamide juga memiliki efek
berupa antipruritik, antimikrobial, vasoaktif, photo-protective, sebostatik dan
mencerahkan kulit tergantung pada konsentrasinya (Wohlarp,2014).

Acne vulgaris membaik setelah penggunaan niacinamide dengan dosis 2-4%
dengan durasi pengobatan 4-8 minggu (Draelos ZD et al, 2006). Dalam penelitian
keamanan dan kemanjuran gel niacinamide 4% diambil tujuh puluh enam pasien
secara acak menggunakan gel niacinamide 2 kali sehari selama 8 minggu. Setelah
8 minggu perawatan menghasilkan 82% pasien yang diobati dengan gel
niacinamide membaik. Perawatan tersebut menghasilkan pengurangan lesi jerawat
dan tingkat keparahan jerawat yang serupa secara setatistik. Dapat di simpulkan
bahwa penggunaan gel niacinamide 4% memiliki kemanjuran yang sama dengan
klindamisin 1% dalam pengobatan acne vulgaris (Shalita et al, 1995).

Gel merupakan salah satu bentuk sediaan topikal yang digunakan dalam
pengobatan jerawat. Dimana sediaan gel yang paling sering digunakan yaitu
hidrogel. Hidrogel sangat cocok digunakan sebagai sediaan topikal dengan fungsi
kelenjar sebaseus berlebih, dimana hal ini merupakan salah satu faktor penyebab
jerawat (Voigt, 1994). Dalam formulasi gel, komponen gelling agent merupakan
factor kritis yang dapat mempengaruhi sifat fisika gel yang dihasilkan. Hidroxy
propyl methyl cellulose (HPMC) merupakan gelling agent semi sintetik turunan
selulosa yang tahan terhadap fenol dan stabil pada pH3 sampai 11. HPMC dapat
membentuk gel yang jernih dan bersifat netral serta memiiki viskositas yang stabil
pada penyimpanan jangka panjang (Rowe et al., 2009).

Hidrogel merupakan salah satu bentuk sediaan topikal yang banyak
digunakan dalam bidang farmasi. Hidrogel mampu menyiptakan kondisi yang
lembab pada area luka sehingga akan menciptakan rasa dingin yang dapat
mengurangi pembengkakan pada area sekitar luka sehingga mempercepat proses
penyembuhan. Kemampuan hidrogel dalam menurunkan rasa sakit pada sekitar
luka sehingga dapat meningkatkan kenyamanan pasien yang menggunakannya
(Boateng et al, 2008; Leelapornpisid et al, 2014).



Bedasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

formulasi hidrogel niacinmide dengan gelling agent HPMC dengan berbagai

variasi konsentrasi, serta melakukan studi literatur pengaruh variasi konsentrasi

HPMC sebagai gelling agent terhadap mutu fisik sediaan

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian adalah :

1.

Apakah niacinamide dapat diformulasikan menjadi sediaan hidrogel dengan
mutu organoleptik, homogenitas, dan pH yang baik?

Bagaimana pengaruh variasi HPMC sebagai gelling agent terhadap mutu
organoleptis dan homogenitas dalam formulasi sediaan hidrogel niacinamide?
Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap mutu fisik
(viskositas, daya lekat, dan daya sebar) sediaan secara studi literatur?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui bahwa niacinamde dapat diformulasikan menjadi sediaan
hidrogel dengan mutu organoleptik, homogenitas, dan pH yang baik.
Mengetahui pengaruh HPMC sebagai gelling agent terhadap mutu
organoleptik dan homogenitas dalam formulasi sediaan hidrogel niacinamide.
pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap mutu fisik (viskositas, daya
lekat, dan daya sebar) sediaan secara studi literature

D. Manfaat Penelitian
Penulis dapat dapat megetahui cara formulasi sediaan hidrogel niacinamide
sebagai anti jerawat dengan variasi konsentrasi HPMC sebagai gelling agent.
Penulis dapat menghasilkan sediaan hidrogel niacinamide yang memiliki sifat
mutu fisik yang baik sehingga dapat digunakan untuk perawatan kecantikan
bagi masyarakat umum.
Penulis dapat mengembangkan sediaan hidrogel niacinamide untuk
kepentingan ilmu pengetahuan.
Pembaca mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai sediaan hidrogel

niacinamide dengan variasi konsentrasu HPMC sebagai gelling agent.



